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PENDAHULUAN

Cross cultural understandinmerupakan salah satu mata kuliah keahlian
berkarya (MKB) yang wajib diampu oleh mahasiswa program studi bahasa inggris
di Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Mata kuliah ini wajib ditempuh oleh
mahasiswa bahasa inggris semester 1V.

Linton (in Mesthrie, et a., 2009: 28) defines culture as the way of life of
its members; the collection of ideas and habits which they learn, share and
transmit from generation to generation. This means that culture also functions as
design for living, which gives meaning to the way and the form of habits
considered appropriate and acceptable within a certain community group, while
language is treated as a cultural activity and, at the same time, an instrument for
organizing other cultural domains (Sharifian & Palmer, 2007: 1).

Menurut Linton budaya adalah sebagai cara hidup bagi manusia. Hal ini
bermaksud bahwa budaya dapat berfungsi sebagai desain dari kehidupan yang
memberi makna pada cara dan bentuk kebiasaan yang dianggap tepat dan dapat
diterima dalam kelompok komunitas tertentu. Sementara bahasa diperlakukan
sebagal kegiatan budaya dan pada saat yang sama, instrumen untuk mengatur
domain budaya lainnya.
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Daam konteks ini, Taylor (daam Peoples & Bailey, 2009: 22)
mendefiniskan budaya sebagai keseluruhan yang utuh yang mencakup
pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan serta
kebiasaan lain yang diperoleh oleh manusia sebagal anggota masyarakat. Dengan
kata lain, pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, tradisi dan praktik lain
yang diperoleh oleh manusia sebaga bagian dari masyarakat, merupakan
komponen budaya. Peoples dan Bailey (2009) menyimpulkan bahwa budaya
dipelgari, dibagikan, dan dimiliki bersama.

Menurut Koentjaraningrat sebagaimana dikutip Abdul Chaer dan Leonie
Agustina dalam buku Sosiolinguistikbahwa bahasa bagian dari kebudayaan. Jadi,
hubungan antara bahasa dan kebudayaan merupakan hubungan yang subordinatif,
di mana bahasa berada di bawah lingkup kebudayaan. Namun pendapat lain ada
yang mengatakan bahwa bahasa dan kebudayaan mempunya hubungan yang
koordinatif, yakni hubungan yang sedergat, yang kedudukannya samatinggi.

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh sgjumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sebagali sebuah
sistem, bahasa bersifat sistematis dan juga bersifat sistemis. Sistematis artinya
bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu. Sistemis artinya bahasa tersebut
bukan merupakan sebuah sistem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah
subsistem.

Sistem bahasa yang dimaksud di atas adalah berupa lambang-lambang
dalam bentuk bunyi yang lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa. Setiap
lambang bahasa mengandung sesuatu yang disebut makna atau konsep. Bahasa
sebagal sebuah lambang bunyi yang bersifat manasuka (arbitrer), konvensional,
produktif serta dinamis mempunyai banyak fungsi. Menurut Dell Hymes (1964)
adalimafungs bahasa, yaitu;

(1) menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial,

(2) menyampaikan pengalaman tentang keindahan, kebaikan, keluhuran

budi,

(3) mengatur kontak sosial,

(4) mengatur perilaku, dan

(5) mengungkapkan perasaan

Keanekaragaman bahasa memang tidak dapat dilepaskan dari
keanekaragaman budaya. Bahasa merupakan aspek dari budaya. Ha ini
dibuktikan dengan banyaknya fakta yang menunjukkan hubungan yang erat antar
keduanya. Bahasa suatu kaum atau bangsa, baik dari segi pengucapan dan gerak
tubuh saat bertutur dapat menunjukkan seberapa kuat budaya bangsa tersebut.
Bisa dikatakan bahwa bahasa adal ah produk dari suatu budaya.

Dalam hal ini mata kuliah Cross Cultural Understandingangat penting
untuk dipelgari demi memahami budaya dari berbagai negara, daerah dan
kelompok etnik. Pemahaman lintas budaya yang luas akan membantu para
negosiator dan komunikator dalam melakukan dialog antar budaya. Pemahaman
lintas budaya sebelum melakukan komunikasi lintas budaya akan meningkatkan
peluang keberhasilan dari tujuan komunikasi tersebut.

Karena dengan menguasai Cross Cultural Understandinigerarti kita dapat
mengetahui suatu budaya dari sebuah Negara yang akan kita tuju. Sehingga hal ini
akan meminimalisir kesal ahpahaman dalam berbicara atau berinteraksi.
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Pemahaman lintas budaya yang baik akan meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dalam negosiasi. Sesuatu hal sangat mudah untuk dipahami jika
salah satu komunikator telah bertemu dengan partner komunikasinya sebelum
komunikasi dimulai dan diasumsikan memiliki percakapan yang menyenangkan
serta mengerti budaya masing-masing individu pada saat berkomunikasi. Dengan
pola komunikasi seperti ini, akan memudahkan pencapaian dari tujuan
komunikasi.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan materi pembelgaran sesual
PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20. Hal ini dipertegas malaui Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang berbunyi perencanaan proses
pembelgaran yang mensyaratkan pendidik untuk mengembangkan rencana
program semester (RPS). Salah satu komponen RPS adalah materi gjar. Dengan
demikian, pendidik harus mengembangkan materi gjar atau bahan gjar sebagai
salah satu sumber belgar.

Bahan gar adalah bahan-bahan atau materi pelgjaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan pengajar dan peserta didik dalam proses pembelgaran
(Andi, 2011:16). Lebih lanjut, Ahmad (2012: 102) menjelaskan bahwa bahan gar
adalah materi yang akan digjarkan kepada peserta didik yang telah dipilih
(diseleks), atau bahan gar adalah materi (pesan) yang harus dipelgjari dan
dipahami oleh peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahan gjar adalah bahan-
bahan atau materi pelgjaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru
dan peserta didik dalam proses pembel g aran.

Mulyasa (2006: 154) menjelaskan prinsip-prinsip pengembangan bahan
gar adalah kesesuaian (Validity), berkaitan dengan tingkat kesesuaian dan
keterujian materi dengan kompetensi, tingkat kepentingan (significance,
kegunaan (utility), kemungkinannya untuk dipelgari (learnability), berkaitan
dengan kemungkinan materi tersebut untuk dipelgari, baik berkaitan dengan
ketersediaan maupun kelayakan materi untuk dipelgjari dan kemudahan untuk
memperolehnya, kemenarikan (interest), berkaitan dengan kemenarikan tingkat
materi, sehingga dapat mendorong dan membangkitkan anfsu belgjar peserta didik
untuk mengadakan berbagai pengakgian lebih lanjut. Dalam ha ini untuk
mendukung pengembangan bahan gar yang sesuai, teruji, berguna, mudah
dipelgari dan menarik bagi pengguna, pendliti akan menyusun bahan gar Cross
Cultural Understandindperbasis media sosial.

Media sosia atau social media setiap waktu menjadi fenomena global dan
mengakar. Keberadaan media sosial tidak dapat dipisahkan dari teknik
berkomunikas setigp individu. Mayfield (2008:74) menyatakan bahwa sosia
media adalah media di mana penggunanya dengan mudah berpartisipasi di
daamnya, berbagi dan menciptakan pesan, termasuk blog, jearing sosia,
wiki/ensiklopedia online, forum-forum maya, termasuk virtual worlds (dengan
avatar/karakter 3D). Defenisi ini dirasalebih mudah untuk dipahami.

Dengan adanya media sosia ini tentu dapat membantu kita dalam
bersosidisas dan bernegoisasi dengan tanpa ada sekat lagi. Ha ini tentu
memudahkan urusan dan pekerjaan manusia di bumi. Henderi dan Yuliana Isma
(2007: 2) menjelaskan bahwa media sosiad adalah situs jaringan sosial seperti
layanan berbasis web yang memungkinkan individu untuk membangun profil
publik atau semi-publik dalam sistem terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa
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mereka terhubung, dan melihat dan menjelgahi daftar koneksi mereka yang
dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem.

Kotler dan Keller (2012: 568-570) ada tiga platform utama untuk media
sosia yaitu Online Communities and Forums, Blogan Social NetworksGrant
dan Le (2001: 10-11) claim that —Cultural differences are the main issues in
cross-cultural education.”Without recognizing differences in traditions and
habits among people of different ethnics, religions, localities, regions, and
countries or nations, confusion and misunderstanding will continually recur in
communication with other communities. Pada CCU dipelgjari pemahaman
mengenal perbedaan budaya yang berupa suatu pengenalan tentang perbedaan
budaya asing dalam kehidupan atau yang mengkaji tentang suatu kebiasaan antar
Negara yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman atas perbedaan budaya
dan kebiasaan dari kedua Negara tersebut.

Hasil observas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belgar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris pada mata kuliah ini masih
rendah, dengan hasil rata-rata belgjar yang hanya mencapai 60 menunjukkan jika
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami bahan gjar. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya fasilitas dan tempat praktik mata kuliah Cross Cultural
Understandingdan kurangnya alat untuk menyampaikan materi untuk mencapai
tujuan pembelgaran tersebut. Dosen juga mendapat kesulitan dalam menemukan
buku yang sesuai dengan kurikulum Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris untuk
mata kuliah Cross Cultural Understandindviaka dari itu, dosen hanya membuat
power pointslide sebahai handoutmateri pembelgaran. Selama ini, belum ada
buku gar yang telah dihasilkan olen dosen mata kuliah Cross Cultural
Undersandingdi Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Nahdlatul
Ulama.

Melihat fakta diatas tim pengusul mencoba bersinergi untuk menciptakan
bahan gar Cross Cultural Understandingoerbasis media yang tepat bagi
mahasiswa pada khususnya dan pengembangan ilmu pada umumnya. Dan
diharapkan buku atau modul yang dibuat dapat menyagjikan materi yang sesual
dengan garis besar pembelgaran yang termuat didalam kurikulum dan tentunya
selain mudah dan menarik untuk dipelgjari juga memperoleh output yang
maksimal.

METODE

Jenis Penelitian yang pengusul akan lakukan adalah desain (Design
Research Pendlitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan sebuah produk sebagai suatu pemecahan masalah yang ada di dunia
pendidikan. Produk yang akan dihasilkan dalam peneltian ini yaitu buku gjar mata
kuliah Cross Cultural Understandingimana sebelumnya belum ada bahan gar
atau hand book. Mata kuliah Cross Cultural Understandingdi lingkungan
Universitas Nahdlatul Ulama pada prodi bahasa Inggris digjarkan pada mahasiswa
semester 1V Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Nahdlatul Ulama
tahun akademik 2018/2019.

Model Penelitian ini menggunakan model pengembangan dimana langkah-
langkah yang dilakukan secara sistematis dalam proses perancangan dan
pengembangan buku gar yang diwujudkan dalam bentuk diagram atau narasi.
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari model
yang dikembangkan oleh Plomp yang disebut sebagai model penelitian Plomp.
Berdasarkan Plomp and Nieveen (2013: 30), ada tiga tahapan dalam

penelitian pengembangan Model Plomp ini, yaitu:

1. Fase andlisis pendahuluan (Preliminary Research

2. Fase pengembangan atau pembuatan prototype (Development or
Prototyping Phasg

3. Fase penilaian (Assessment Phgsgang diilustrasikan pada gambar 3.1 di

bawah ini.
Revisi o8
Bovenr Uji Lapangan
Penerimaan pengguna, penerimaan
organisasi
Revisi
Kelompok Kecil
Keefektifan, saran keterlaksanaan
Revisi
Kajian Ahli Satu-satu
Konten, desain, dan Kejelasan, saran,
kualitas teknis kesalahan jelas
Revisi
Evaluasi Diri Sendiri
Revisi Kesalahan yang jelas
Kecil

Lapisan-lapisan evaluasi formatif (Tessmer, 1993) [

Gambar 3.1. Lapisan-Lapisan Evaluasi Formatif Model Pengembangan Plomp
(Sumber: Tessmer dalam Plomp and Nieveen (2013: 36)

Berdasarkan gambar diatas, kegiatan-kegiatan evaluasi formatif
dilaksanakan melalui evaluasi diri (self-evaluation); penilaian ahli (expert
review); evaluasi perorangan (one-to-one evaluation); sebagai berikut:

1. Evaluas diri (Self-Evaluation)

Peneliti memeriksa atau mengevaluasi sendiri prototipe 1 yang telah
dirancang.

Dalam pemeriksaan ini peneliti telah membuat prototipe yang dirancang
yang kemudian dilakukan pemeriksaan apakah prototipe yang dibuat sesuai
dengan yang diharapkan atau yang dibutuhkan peserta didik. Setelah dilakukan
pemeriksaan kemudian dilakukan evaluasi.

Dari hasil evaluasi itu akan diketahui apakah prototipe yang telah
dirancang layak untuk diberikan kepada peserta didik ataukah perlu adanyarevisi.
Peneliti berusaha untuk melakukannya secara objektif.

2. Penilaian Ahli (Expert Review)

Pada tahapan ini, para ahli diminta mengevaluasi atau memberikan
penilaian dan saran-saran terhadap rancangan produk untuk menentukan
kekurangan dari rancangan produk yang dan kelebihan, serta memperhatikan
spesifikasi produk yang diharapkan yaitu berdasarkan aspek didaktik, aspek isi,
aspek bahasa, dan aspek penyajian/ kegrafikan. Sehingga dengan adanya penilaian
dari ahli
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3. Evaluas Perorangan (One-to-one Evaluation)

Tahapan ini dilaksanakan terhadap dua orang peserta didik yang memiliki
kemampuan berbeda-beda (heterogen). Peserta didik diminta untuk memberikan
komentar mengenai kepraktisan buku gar mata kuliah Cross Cultural
Understandingyang dikembangkan.

4. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Tahapan ini dilaksanakan terhadap enam orang peserta didik yang
memiliki kemampuan heterogen. Peserta didik belgar dengan menggunakan
buku gar mata kuliah Cross Cultural Understandingada keadaan yang disetting
menyerupai pembelgjaran di kelas. Peserta didik diminta untuk memberikan
penilaian terhadap buku ajar mata kuliah Cross Cultural Understandingang
sudah dikembangkan.

5. Uji lapangan (Field Test)

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi yang pelaksanaan pembelgjaran pada
suatu kelas, dan dilakukan penilaian terhadap buku ajar mata kuliah Cross
Cultural Understanding yang sudah selesai dikembangkan tapi masih
membutuhkan atau memungkinkan adanyarevisi akhir.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Nahdlatul Ulama. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap
tahun gjaran 2018/2019.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan latar belakang permasalahan
bahwa mata kuliah Cross Cultural Understandingianggap sebagal salah satu
mata kuliahyang sulit bagi mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil observasi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hasil belgjar mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris pada mata kuliah Cross Cultural Understandingnasih rendah, dengan
hasil rata-rata belgar yang hanya mencapai 60. Hasil belgjar CCU yang rendah
disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan tempat praktik mata kuliah CCU dan
kurangnya alat untuk menyampaikan materi untuk mencapal tujuan pembelgaran
tersebut. Proses perkuliahan mata kuliah CC dapat berjalan dengan baik dan dapat
mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan. Jika ada tindakan atau perubahan
yang signifikan diantara dosen dan mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku gjar mata
kuliah Cross Cultural Understandingerbasis media sosial yang akan digunakan
dalam proses perkuliahan dengan bantuan media sosial. Hal ini bertujuan untuk
membentuk kebiasaan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa inggris.

Materi perkuliahan dibuat berdasarkan literasi yang ada dimedia sosial dan
pelaksanaan pembelgaran dilaksanakan dengan menggunakan buku gar dan
media sosial. Perkuliahan dilaksanakan secara online melalui media sosial dan
secara offline yang dilaksanakan didalam kelas. Buku gjar sebagai sumber materi
yang dapat membantu mahasiswa belajar mandiri, dan media sosial sebagai media
dan tempat praktik berbahasainggris bagi mahasiswa.

Mahasiswa semester empat Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Nahdlatul Ulama tahun pelgaran 2017/2018 merupakan subjek
penelitian ini. Penggunaan buku gjar dan media social, perangkat pengajaran, dan
analisis kekurangan bahan gar yang digunakan serta nantinya menjadi bahan
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kajian dalam penelitian pengembangan yang akan menghasilkan sebuah buku gar
ini merupakan data yang akan dikumpulkan dalam penelitianini.

Sedangkan prosedur penelitian meliputi; Persigpan Penelitian dan
pelaksanaan penelitian. Persigpan penelitian meliputi; observas awa alat bantu
pembelgaran yang digunakan, perijinan tempat penelitian dan persiapan
instrumen penelitian (RPS dan draft buku gar). Adapun pelaksanaan penelitian
meliputi; potensi dan masalah, Pengumpulan data, desain produk (pembuatan
produk), validasi expert, uji coba One-to-onerevis produk, uji coba Field Test,
revisi produk pemakaian, dan produk akhir.

Metode pengumpulan data meliputi target, metode, instrumen dan subjek
penelitian. Adapun yang pertama dilakukan adalah meminta tanggapan kepada
mahasi swa terhadap buku gar melalui lembar angket. Y ang dilakukan berikutnya
adalah meminta tanggapan kepada dosen terhadap buku gjar melalui lembar
angket dan wawancara.

Metode pengumpulan data yang ketiga adalah memberikan tes dan tugas
berupa soal tes materi kepada mahasiswa untuk mengetahui hasil belgar siswa.
Dan yang terakhir adalah mengetahui aktivitas siswamelalui lembar observasi.

Berikutnya Data hasil tanggapan mahasiswa dan dosen berupa angket
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Tumlah Skor yang didapai 0
Tumlah Skor Maksimal X 1OOA)

Skor Tanggapan (%) =

Persentase yang telah diperoleh kemudian disesuaikan dengan parameter
sebagai berikut (menurut Arikunto 2006):

85% - 100% = Sangat aktif

70% - 84% = Aktif

60% - 69% = Cukup aktif

50% - 59% = Kurang aktif

< 50% = Tidak aktif

Penilaian secara klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Sudijono 2003).

f
P == x100%

P = Persentase (ketuntasan hasil belgar secaraklasikal)
f = frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah siswa keseluruhan

Sedangkan Hasil belgjar mahasiswa di analisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menghitung nilai rata-rata dari nilai tugas dan nilai tes. Nila akhir atau
nilai hasil belgjar siswa secaraindividu dihitung dengan rumus:

a+ 2B
A= 3 = 100

Keterangan
NA = nilai akhir
A =nilai tugas
B =nilal tes
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Adapun mahasiswa dikatakan tuntas dalam pembel gjaran apabila mencapai
nilai >70, sesuai dengan nilai standar minimum yang ditetapkan oleh Prodi S1
Pendidikan Bahasa Inggris. Perkuliahan dengan menggunakan buku ajar ini
dianggap tuntas bila mencapal nilai >75.

Persentase ketuntasan mahasiswa secara klasikal dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Sugiyono (2003) dengan rumus sebagal berikut:

f
P == x100%

HASIL

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada mata kuliah Cross Cross
Cultural Understandingpada semester 1V menunjukan bahwa hasil belgar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris pada mata kuliah ini masih
rendah.

Maka dari itu, dosen hanya membuat power pointslide sebagai handout
materi pembelgjaran. Selama ini, belum ada buku gjar yang telah dihasilkan oleh
dosen mata kuliah Cross Cultural Undersandindi Prodi S1 Pendidikan Bahasa
Inggris Universitas Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu peneliti membuat buku baru
Cross Cultural Understanding yang mempelgari budaya dari berbagai negara,
daerah dan kelompok etnik.

Pemahaman lintas budaya yang luas akan membantu para negosiator dan
komunikator dalam melakukan dialog antar budaya. Pemahaman lintas budaya
sebelum melakukan komunikasi lintas budaya akan meningkatkan peluang
keberhasilan dari tujuan komunikasi tersebut. Pemahaman lintas budaya yang baik
akan meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam negosiasi. Sesuatu hal
sangat mudah untuk dipahami jika salah satu komunikator telah bertemu dengan
partner komunikasinya sebelum komunikasi dimulai dan diasumsikan memiliki
percakapan yang menyenangkan serta mengerti budaya masing-masing individu
pada saat berkomunikasi. Dengan pola komunikasi seperti ini, akan memudahkan
pencapaian dari tujuan komunikasi. Oleh karena itu melaui pola itu pendliti
menyajikan materi Cross Cultural Understanding berbasis media sosial di mana
penggunanya dengan mudah berpartisipas di dalamnya, berbagi dan menciptakan
pesan, termasuk blog, jgaring sosia, wiki/ensiklopedia online, forum-forum
maya, termasuk virtual worlds(dengan avatar/karakter 3D).

Setelah dilakukan evaluasi formatif yang mengacu pada mode
pengembangan penelitian yang diadaptasi dari model pengembangan Plomp
meliputi; evaluasi diri, penilaian ahli, evaluasi perorangan, evaluasi kelompok
kecil, dan uji lapangan telah ditemukan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan
dalam belgar dan memahami mata kuliah Cross Cultural Understanding
Mahasiswa yang pada awalnya rata-rata nilai mata kuliah ini adalah 60 meningkat
menjadi 80.

Selain itu mahasiswa lebih aktif dalam memepelgari mata kuliah ini,
karena handbook yang dikembangkan dengan berbasis media sosiad telah
membuat mahasiswa aktif untuk melihat dan mengetahui Cross Cultural
Understandingdi negara-negara dunia. Hal ini tentunya menambah referensi dan
pengetahuan yang lebih kompleks dan general terkait dengan mata kuliah Cross
Cultural Understanding.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari
model yang dikembangkan oleh Plomp yang disebut sebagai model penelitian
Plomp. Berdasarkan Plomp and Nieveen (2013 30), ada tiga tahapan dalam
penelitian pengembangan Model Plomp ini, yaitu fase analisis pendahuluan
(Preliminary Researdh) fase pengembangan atau pembuatan prototype
(Development or Prototyping Phgsdan fase penilaian (Assessment Phgse

Pada fase pendahuluan (Preliminary Research)ni peneliti  melakukan
observas kepada mahasiswa semester 1V mata kuliah Cross Cultural
Understanding Program Studi Bahasa Inggris Universitas Nahdlatul Ulama Blitar,
dimana saat dilakukan wawancara ditemukan bahwa mahasiswa masih mengal ami
kesulitan dalam memahami mata kuliah Cross Cultural Understanding agig
materinya disampaikan melalui power point. Hal ini dikarenakan dosen kesulitan
mendapatkan materi atau buku Cross Cultural Understanding.

Selain wawancara, peneliti juga memberikan angket kepada mahasiswa
dan ditemukan bahwa 80% dari mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi Cross Cultural Understanding.

Setelah fase pendahuluan (Preliminary Research selesai pendliti
mendalami fase pengembangan atau pembuatan prototype (Development or
Prototyping Phase Daam fase ini peneliti membuat modul Cross Cultural
Understandingyang berbasis media sosia di mana penggunanya dengan mudah
berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan pesan, termasuk blog,
jgaring sosial, wiki/ensiklopedia online, forum-forum maya, termasuk virtual
worlds (dengan avatar/karakter 3D). Sehingga ini dirasa lebih mudah untuk
dipahami.

Setelah dilakukan pengembangan atau pembuatan prototype
(Development or Prototyping Phgseaka peneliti melakukan fase penilaian
(Assessment Phgsddalam fase ini peneliti memberikan soa tentang materi
yang telah diberikan dan 80 % mahasiswa mendapatkan nilai di atas rata-rata.
Sedangkan 20% mahasiswa mendapat nilai cukup. Selain diberikan soal,
mahasiswa juga diberikan lembar angket tentang kepuasan terhadap materi
Cross Cultural Understanding yang berbasis media sosial, dan 80% mahasiswa
merasa puas terhadap materi yang diberikan dan 20% merasa cukup.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penditian ini bahwa materi Cross Cultural
Understandingberbasis media sosia lebih diminati mahasiswa dari pada materi
lama. Hal ini terbukti bahwa tingkat kehadiran mahasiswa meningkat dalam
pembelgjaran mata kuliah ini.

Selain itu, mahasiswa lebih semangat dalam mendalami materi yang
diberikan. Hal ini terbutkti yang pada awalnya nilai rata-rata mata kuliah ini
adalah 60 naik menjadi 80 setelah diberikan materi Cross Cultural
Understandingberbasis media sosial. Hal ini membuktikan bahwa materi
Understanding berbasis media sosia ini bisa diterima mahasiswa.

Dengan materi berbasis media sosia, mahasiswa dengan mudah
berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan pesan, termasuk blog,
jgaring sosial, wiki/ensiklopedia online, forum-forum maya, termasuk virtual
worlds (dengan avatar/karakter 3D). Dan tugas-tugas kampus bisa dikirim melaui
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online. Sehingga ini dirasa lebih mudah untuk dipahami. Hal ini terbukti tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap materi ini mengalami peningkatan yaitu 80% yang
awanya

SARAN

Kepada dosen program studi bahasa inggris bisa menjadikan materi ini
sebagai referensi atau bahan gjar untuk memberikan mata kuliah Cross Cultural
Understandingkepada mahasiswa. Materi ini memberikan kemudahan dalam
mempelgjari budaya sebagai gakan untuk terus mengembangkan bahan gjar
yang mudah, singkat, menyenangkan dan murah.

Selain itu pembelgjaran ini bisa memberi motivasi dan semangat baru
bagi mahasiswa dalam perkuliahan, membantu dalam pembelgaran mandiri
mahasiswa, serta bertambahnya keterampilan mahasiswa dalam menggunakan
sumber belgjar.
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